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Pendahuluan

• Mahasiswa yang berada pada akhir masa remaja yang berakhir
pada sekitar rentan usia 18-23 tahun merupakan masa dimana
individu harus memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik
dengan sekitarnya [1]-[2]

• Lingkungan juga menuntut mahasiswa untuk memberikan interaksi
dan selanjutnya memunculkan perilaku positif. Perilaku positif
tersebut muncul akibat dorongan dari luar, ataupun dari dalam
mahasiswa tersebut sendiri, yang salah satunya adalah perilaku
prososial [3]
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• Santrock mendefinisikan perilaku prososial sebagai perilaku yang 
tidak mementingkan diri sendiri, membantu orang lain dan 
menunjukkan rasa empati[4]

• Eissenburg dan Mussen [5] menjelaskan aspek-aspek prososial
diantaranya adalah Menolong (Helping), Kerjasama 
(Cooperating), Berbagi (Sharing), Memberi (Donating), dan 
bertindak jujur (donating)

• Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kristianto [6] dan 
Yulientin [7] menunjukkan bahwa masih ada beberapa persentil
populasi mahasiswa yang memiliki tingkatan prososial yang 
rendah.
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• Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti yang didasarkan pada aspek-aspek perilaku prososial dari
eissenburg dan mussen, hasil wawancara menunjukkan bahwa pada 
masing-masing aspek ditemukan fenomena yang mengindikasikan perilaku
prososial yang rendah pada mahasiswa.

• Mahasiswa menunjukkan perilaku prososial salah satunya adalah karena
factor tuntutan teman atau lingkungan, yang dapat disebut sebagai
konformitas

• Penelitian yang dilakukan oleh Nurhafiza[10], Kurniawati[11] dan Santoso 
[12] menunjukkan adanya hubungan antara konformitas dengan perilaku
prososial
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• Baron mendefinisikan Konformitas sebagai bentuk pengaruh social dimana
individu mengubah sikap dan perilakunya sesuai dengan aturan dan 
norma social yang berlaku [13]

• Teori konformitas yang dikemukakan oleh Myers [23] menjelaskan aspek-
aspek konformitas diantaranya adalah Peniruan, Penyesuaian, 
Kepercayaan, Kesepakatan, dan Ketaatan.

• Konformitas dapat berdampak baik pada mahasiswa yaitu salah satunya
adalah memunculkan perilaku prososial, namun dapat juga menyebabkan
perilaku negatif seperti penundaan tugas dan merokok

• Banyak penelitian yang mencoba untuk mengungkap hubungan antara
konformitas dan perilaku prososial, namun masih sedikit yang mencoba
penelitian tersebut pada konteks populasi mahasiswa
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• Berdasarkan pemaparan fenomena dan juga hasil kajian
terdahulu, maka peneliti berniat untuk mengukur hubungan
antara konformitas dan perilaku prososial pada konteks populasi
mahasiswa
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan pemaparan pendahuluan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Adakah hubungan antara konformitas dan perilaku

prososial pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional

• Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo yang berjumlah10.225 Mahasiswa
dan jumlah sampel ditentukan berdasarkan table Krejcie
Morgan sehingga jumlah sampel sebesar 370 mahasiswa

• Tehnik sampling yang digunakan adalah Accidental Sampling
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• Instrumen alat ukur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mengadopsi alat ukur konformitas dan perilaku prososial yang pernah
digunakan dalam penelitian sebelumnya. Validitas dan Reliabilitas alat ukur 
menggunakan tryout terpakai pada penelitian sebelumnya, Adapun 
kedua alat ukur ini berjenis skala likert dengan alternatif 5 jawaban yaitu
Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, dan Sangat Setuju

• Alat ukur Konformitas mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh Ratu 
[23] dimana alat ukur ini terdiri dari 22 item valid

• Validitas item dari alat ukur memiliki rentangan skor antara 0,396-0,677 dan 
nilai reliabilitas alpha Cronbach alat ukur memiliki skor 0,904
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• Alat ukur perilaku prososial mengadopsi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Romiyati [24] dengan judul “Hubungan antara
empati dan perilaku mahasiswa program studi bimbingan dan 
konseling universitas jambi” yang dilakukan pada tahun 2021. 
Adapun alat ukur ini terdiri atas 42 item valid.

• Adapun alat ukur ini memiliki nilai validitas item yang diatas r 
table yaitu 0,206. Adapun alat ukur ini memiliki nilai reliabilitas
alpha Cronbach sebesar 0,749

• Analisa data selanjutnya dibantu dengan menggunakan
software JASP
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Hasil

Untuk melakukan analisa korelasi, maka pertama peneliti harus memenuhi prasyarat

asumsi analisa parametrik dengan menentukan distribusi data penelitian yang telah

dikumpulkan, berikut uji asumsi normalitas Shapiro Wilk yang dilakukan

Nilai Signifikansi Keterangan 

Konformitas <0,001 Tidak Normal

Prososial <0,001 Tidak Normal

Karena persebaran data yang tidak normal pada total skor kedua variable penelitian, 

maka peneliti selanjutnya memutuskan untuk menggunakan analisa non-parametrik spearman 

rank correlation untuk melanjutkan penelitian dan mengukur kekuatan hubungan antara kedua

variable.
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Hasil

Berikut hasil uji non parametrik spearman rank correlation yang 

telah dilakukan oleh peneliti:

Spearman's 

Rho Nilai Signifikansi

Konformitas-

Prososial 0,589 <0,001

Hasil uji korelasi spearman rank correlation menunjukkan bahwa

ada hubungan positif signifikan antara konformitas dengan perilaku

prososial (rho=.589,p<.001). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat

hubungan positif kuat dan signifikan antara konformitas dan perilaku

prososial pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hasil ini 

juga membuktikan Hipotesa penelitian sehingga hipotesa dapat

diterima
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Pembahasan

• Hasil uji analisa data yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa ada hubungan positif yang kuat antara konformitas

dengan perilaku prososial mahasiswa.

• Hasil ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya dengan

topik yang sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh

Nurhafiza [10], Handayani [27], dan Santoso [12]. Hal ini

menandakan bahwa terdapat hasil konsisten terkait

hubungan antara konformitas dengan perilaku prososial
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• Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bedasarkan Gileta (28) yang 
mengatakan bahwa seseorang akan menunjukkan beberapa perilaku
bedasarkan internalisasi atau penyerapan beberapa hal yang ada
disekitarnya, dalam hal ini norma sosial dan perilaku prososial yang 
dilakukan oleh orang lain dapat menjadi dasar seseorang untuk
menumbuhkan perilaku prososial didalam dirinya

• Oarga dan Starvoa [29] mengtakan bahwa perilaku sosial berkaitan
dengan pengakuan social (social approval) berupa perasaan dikenal dan 
diakui (recognition) serta rasa hormat. Perilaku prososial adalah salah satu
cara untuk mendapatkan hal tersebut, karena mahasiswa akan
cenderung untuk membangun relasi dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya
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• Hasil ini juga dapat dijelaskan bedasarkan social exchange theory
dimana individu dalam menunjukan perilaku akan dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitarnya. Pengaruh tersebut dibagi menjadi 2 macam
yaitu Direct peer influence dan indirect peer influence. Teman teman
sebaya yang melakukan perilaku prososial bisa menjadi direct 
influence bagi seorang mahasiswa untuk selanjutnya menyesuaikan
perilaku yang dia tunjukkan (live modelling) [30]-[31]

• Blackemore [32] menjelaskan bahwa mahasiswa termasuk kedalam
kategori remaja akhir, yang sangat butuh akan kebutuhan diterima
lingkungan dan melakukan penyesuaian, sehingga mahasiswa akan
cenderung melakukan konfirmitas untuk menghindari kemungkinan
untuk tidak diterima oleh lingkungannya
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• Nook et al [33] menjelaskan konsep prosocial conformity
dimana seseorang melakukan perilaku social karena berhasil
mengadopsi motivasi, nilai inti, atau tujuan dari perilaku prososial
yaitu motivasi empati dan juga kebutuhan untuk memiliki afeksi
dengan orang lain.
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Temuan Penting Penelitian

• Temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya
hubungan positif yang kuat dan signifikan antara konformitas
dengan perilaku sosial pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo (rho=589, p<.001)

• Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat konformitas
seseorang maka akan semakin tinggi pula perilaku prososial
yang dia tunjukkan, begitu pula sebaliknya.
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Manfaat Penelitian

• Penelitian ini bermanfaat untuk memahami karakteristik mahasiswa lebih 
jauh, serta sebagai referensi bagi universitas atau kampus untuk
memberikan beberapa program yang bermanfaat seperti program 
relawan, fundraising dan mendorong mahasiswa mengikuti program-
program tersebut.

• Penelitian ini secara teoritis memberikan sumbangan pemahaman terkait
hubungan antara variable perilaku prososial dengan konformitas pada 
mahasiswa universitas Muhammadiyah sidoarjo. Penelitian ini juga 
mengonfirmasi hasil penelitian terdahulu, dan juga dapat menjadi
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya

• Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan media survei online 
untuk mengumpulkan data. Adapun data yang tidak terdistribusi secara
normal sehingga menggunakan alternatif analisa non parametrik, dan 
hanya menggunakan 2 variabel, sehingga masih banyak variabel
psikologi social lain yang bisa diangkat dalam penelitian
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